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 Penelitian ini bertujuan untuk memotret upaya 
pemberdayaan masyarakat dalam pencegahan dan 
penanganan stunting di Desa Pong Murung dan Desa 
Compang Dalo, Kabupaten Manggarai, Nusa 
Tenggara Timur. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan teknik Focus Group 
Discussion (FGD). Subjek penelitian meliputi ibu 
hamil, kader posyandu, perangkat desa, dan 
masyarakat setempat di kedua desa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat telah 
mengenali kondisi anak bertubuh pendek, namun 
masih memandangnya sebagai hal yang wajar dan 
lebih sering dikaitkan dengan faktor genetika 
dibandingkan masalah gizi kronis. Pemerintah desa 
bersama kader posyandu telah berupaya melakukan 
pencegahan dan penanganan melalui pemberian 
makanan tambahan bergizi, bantuan dana, serta 
pelayanan kesehatan dasar. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya fenomena menarik dimana 
masyarakat justru merasa “senang” saat anaknya 
dikateogirkan sebagai anak stunting karena akan 
mendapatkan bantuan dari pemerintah. Temuan ini 
menjadi masukan yang berarti bagi upaya 
pemberdayaan masyarakat sehingga nantinya mampu 
mengoptimalisasikan program sosialisasi bagi 
masyarakat. 
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1. PENDAHULUAN  

Organisasi kesehatan dunia World Health Organization (WHO) menyatakan 
bahwa sebuah wilayah dapat dikategorikan sebagai wilayah dengan stunting tingkat 
kronis apalabila memiliki angka prevalensi lebih besar dari 20% (Fuada et al.,2022). 
Berpedoman pada standart ini maka hingga tahun 2023 Indonesia masih 
dikategorikan sebagai salah satu negara yang mengalami stunting tingkat kronis. Hal 
ini sejalan dengan data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) pada tahun 2023 yang 
menunjukkan angka prevalensi stunting di Indonesia mencapai 21,5%. Masalah 
stunting menjadi sebuah masalah yang perlu dikaji dalam secara mendalam sebab 
turut mempengaruhi produktivitas suatu negara. Secara sederhana, apabila 
penduduk suatu negara banyak mengalami stunting maka produktivitas negara 
tersebut akan menurun sebab stunting dapat mengakibatkan terganggunya kognitif 
individu yang selanjutnya akan mempengaruhi produktivitas serta turut melahirkan 
sumber daya manusia yang tidak berkualitas, baik dalam ranah keluarga maupun 
negara (Helmyanti et al., 2020). Dengan demikian maka pemerintah memegang 
peranan penting dalam menurunkan angka stunting menuju negara yang maju dan 
terhindar dari kemiskinan.      

Data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) menunjukkan bahwa Nusa Tenggara 
Timur merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki angka stunting pada 
tingkat kronis. Pada tahun 2021 prevalensi stunting NTT berada pada 37,8% dan 
masih tetap berada pada 35,3% pada tahun 2022. Berbagai cara telah dilakukan oleh 
Pemerintah setempat untuk menangani permasalahan stunting, misalnya melalui 
pemanfaatan serta konsumsi pangan lokal serta peran penting posyandu namun 
belum sepenuhnya berhasil menurunkan kasus stunting. Penelitian ini bertujuan 
untuk menggali persepsi masyarakat serta penangangan pemerintah terhadap 
stunting  di kabupaten Manggarai, khususnya desa Pong Murung dan desa Compang 
Dalo. 

 
2. METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang menggunakan teknik 
Focus Group Discussion (FGD) dalam pengumpulan data. FGD merupakan sebuah 
metode yang digunakan untuk mendapatkan informasi melalui interaksi sosial 
sekelompok individu yang saling mempengaruhi. Interaksi sosial tersebut akan saling 
mempengaruhi dan menghasilkan apabila memiliki kesamaan karakteristik individu 
secara umum, kesamaan status sosial, kesamaan isu/permasalahan dan kesamaan 
hubungan/relasi secara sosial (Hollander, 2004).  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik Focus Group Discussion 
(FGD) untuk mengumpulkan berbagai data terkait pencegahan dan penanganan 
stunting di desa Pong Murung dan desa Compang Dalo,  kabupaten Manggarai, Nusa 
Tenggara Timur . Dalam konetsk kajian ini, Focus Group Discussion (FGD) dapat 
dipahami sebagai sebuah kegiatan diskusi kelompok yang pelaksanaannya dilakukan 
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secara bersama-sama, kepada sejumlah partisipan yang memiliki permasalahan yang 
sama, latar belakang yang sama serta pengetahuan dan pengalaman yang khusus 
terhadap masalah yang ingin diteliti (Sugiyono, 2012). Adapun subjek penelitian ini 
yaitu ibu hamil, kader posyandu, perangkat desa dan sebagian masyarakat desa Pong 
Murung dan desa Compang Dalo. Penelitian ini dilaksanakan di desa Pong Murung 
dan desa Compang Dalo, kabupaten Manggarai, provinsi Nusa Tenggara Timur 
 
3. HASIL  

Hasil penelitian mengenai stunting di desa Pong Murung dan desa Compang 
Dalo, kabupaten Manggarai, provinsi Nusa Tenggara Timur dapat dideskripsikan 
secara singkat pada bagan di bawah ini: 

 

 
  

Gambar 1. Hasil Penelitian 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya penanganan stunting di Desa 

Pong Murung dan Desa Compang Dalo telah dilakukan melalui berbagai program, 
yang digali melalui Focus Group Discussion (FGD). Program utama yang dijalankan 
meliputi pemberian bantuan dana dari pemerintah, layanan posyandu, serta 
pemberian makanan tambahan bergizi seimbang kepada anak yang dikategorikan 
stunting. Sebelum istilah stunting dikenal luas, masyarakat umumnya telah 
memahami kondisi anak bertubuh pendek, namun lebih memaknainya sebagai faktor 
genetika yang dianggap wajar. 

Temuan penelitian mengungkap dinamika sosial yang menarik, di mana 
masyarakat menunjukkan antusiasme tinggi terhadap program bantuan, baik berupa 
dana maupun makanan tambahan. Bahkan, sebagian masyarakat merasa “senang” 
ketika anaknya dikategorikan sebagai anak stunting karena adanya akses terhadap 
bantuan pemerintah. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat 
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tentang stunting masih berorientasi pada manfaat bantuan, belum sepenuhnya pada 
kesadaran pencegahan dan perbaikan gizi jangka panjang. Temuan ini menegaskan 
pentingnya penguatan edukasi dan pemberdayaan masyarakat agar program 
penanganan stunting tidak hanya bersifat bantuan sesaat, tetapi mendorong 
perubahan pemahaman dan perilaku secara berkelanjutan 
 
4. PEMBAHASAN  
Persepsi Masyarakat mengenai Stunting 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat desa Pong Murung dan desa 
Compang Dalo telah mengenal istilah stunting sejak beberapa tahun terakhir ini. 
Menurut masyarakat setempat, pemerintah, ibu hamil dan kader posyandu, kondisi 
anak dengan tinggi badan di bawah rata-rata (pendek) sebenarnya sudah ada dalam 
masyarakat sebelum muncul istilah stunting.  

Kondisi anak dengan tinggi badan di bawah rata-rata atau anak yang pendek 
sebenarnya sudah ada sejak dahulu dan sudah merupakan hal yang wajar di 
masyarakat. Itu hal yang biasa. Hanya saja sejak muncul istilah stunting, hal ini seolah 
jadi masalah yang besar. Padahal dari dulu biasa-biasa saja. (AB 29052024) 

Pernyataan ini apabila merujuk pada pengertian WHO, stunting adalah 
kondisi di mana tinggi badan anak terlalu rendah. Stunting atau terlalu pendek 
berdasarkan umur adalah tinggi badan yang berada di bahwa minus dua standar 
devisiasi (<-2SD) dari tabel status gizi WHO child growth standart (WHO, 2012). 
Stunting digunakan sebagai indikator mailnutrisikronik yang menggambarkan 
riwayat kurang gizi anak dalam jangka waktu lama sehingga kejadian ini menunjukan 
bagaimana keadaan gizi sebelumnya (Kartikawati, 2011). Beberapa penyebab stunting 
dapat dijabarkan sebagai berikut:  
a) Pendidikan ibu. Dalam hal ini semakin tinggi tingkat pendidikan ibu, semakin 
tinggi pula kemungkinan ibu menyediakan sanitasi yang lebih baik, pelayanan 
kesehatan dan saling berbagi pengetahuan dan informasi kesehatan dibandingkan 
dengan ibu yang tidak berpendidikan 
b) Umur anak. Anak berusia 24-59 bulan lebih memiliki kecenderungan 
menderita status gizi kurang disebabkan oleh kurangnya asupan gizi  
c) Jenis kelamin dimana anak pria lebih banyak membutuhkan zat tenaga dan 
protein dibandingkan wanita. Anak laki-laki juga lebih sering sakit dibandingkan 
dengan anak perempuan namun hingga kini masih belum diketahui penyebab 
pastinya 
d) Berat badan lahir yaitu berat badan bayi ketika lahir atau paling lambat sampai 
bayi berumur 1 hari dilihat dari Kartu Menuju Sehat (KMS) dimana bila berat badan 
lahir kurang dari 2500 gram berarti berat badan lahir rendah dan bila lebih rendah 
dari atau sama dengan 2500 gram berarti normal. Berat badan lahir rendah banyak 
dihubungkan dengan tinggi badan yang kurang atau stunting.  
e) ASI eksklusif yaitu pemberian ASI pada bayi tanpa tambahan makanan 
lainnya, seperti susu formula dan makanan padat lainnya. 
f) Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) yakni proses transisi dimulainya 
pemberian makanan khusus selain ASI secara bertahap 
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Dapat dilihat bahwa secara umum masyarakat telah memahami stunting 
sebagai kondisi dimana anak memiliki kondisi fisik tinggi badan yang pendek. Hal ini 
menandakan bahwa jauh sebelum muncul istilah stunting, khususnya masyarakat 
desa Pong Murung dan desa Compang Dalo telah mengetahui anak dengan kondisi 
tersebut dan hal itu dianggap hal yang wajar apabila dikaitkan dengan faktor genetik. 
 
PenangananStunting 

Hasil Focus Group Discussion (FGD) bersama pemerintah desa setempat, 
masyarakat, ibu hamil dan kader posyandu desa Pong Murung dan desa Compang 
Dalo menunjukkan bahwa telah ada berbagai upaya yang dilakukan sebagai bentuk 
penanganan terhadap stunting. Upaya penanganan tersebut mencakup bantuan dana 
yang diberikan kepada anak yang terdeteksi mengalami stunting dan bantuan 
pemberian makanan sehat bergizi seimbang kepada masyarakat.  

Namun terdapat temuan yang menarik terkait dengan hal ini, dimana menurut 
pihak pemerintah setempat, masyarakat lebih cenderung memiliki antusias saat 
bantuan yang diberikan berupa uang maupun bahan makanan lainnya yang dapat 
diperjualbelikan lagi, seperti telur dan lain sebagainya. Sebaliknya antusiame 
masyarakat justru menurun dan bahkan sangat sedikit yang terlibat apabila bantuan 
yang diberikan langsung berupa makanan tambahan yang telah dimasak dan siap 
dimakan oleh anak.  

Dalam rangka pencegahan stunting, Departemen Kesehatan RI menganjurkan 
anak usia 2-3 tahun diberikan makanan keluarga dengan frekuensi tiga kali sehari 
(porsi setengah piring) serta dua kali makan selingan. Balita sebaiknya tidak 
dibiasakan mengonsumsi pangan jajanan seperti snack yang tinggi kandungan garam 
dan rendah energi, goring-gorengan dan kue basah dengan pemanis buatan (Depkes 
RI, 2009). 

Pernyataan tersebut menyiratkan bahwa bantuan pemberian makanan sehat 
bergizi seimbang kepada anak seharusnya telah menjadi salah satu langkah 
pencegahan yang cukup optimal dilakukan oleh pemerintah setempat. Namun 
permasalahan rendahnya antusiasme masyarakat dalam program pemberian 
makanan tambahan sehat bergizi seimbang tentu menjadi hal menarik yang perlu 
dikaji lebih lanjut. 
 
PencegahanStunting 

Dalam rangka pencegahan stunting maka pemerintah desa Pong Murung dan 
desa Compang Dalo telah berupaya dengan berbagai cara, termasuk melalui 
peningkatan mutu layanan Posyandu khususnya dalam mengidentifikasi kasus 
stunting dan pemberian makanan tambahan sehat bergizi seimbang. Namun 
beberapa keluhan muncul dari Kader Posyandu terkait dengan kegiatan Posyandu 
dalam mengidentifikasi anak yang berpotensi stunting.  

Biasanya setiap bulan kami melakukan penimbangan rutin bagi anak, 
termasuk pengukuran lingkar kepala untuk mendeteksi sekaligus 
mencegah munculnya kasus stunting. Data yang kami dapat selanjutnya 
akan menjadi masukan bagi pemerintah untuk memberikan bantuan 
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data dan sebagainya untuk anak-anak yang masuk kategori stunting. 
Tapi yang biasanya kami temukan, saat ada anak yang tidak dimasukkan 
datanya sebagai anak stunting itu biasanya orangtua langsung protes 
karena mereka pasti tidak akan dapat bantuan lagi. (FS 29052024) 
Pernyataan mengenai orangtua yang “protes” saat anaknya tidak dimasukkan 

dalam data anak stunting yang nantinya berhak memperoleh bantuan, baik dana 
maupun bantuan lainnya menyiratkan bahwa masyarakat desa Pong Murung dan 
desa Compang Dalo belum sepenuhnya memahami tentang stunting. Masyarakat 
setempat justru ingin anaknya dikategorikan sebagai anak stunting sehingga dapat 
memperoleh bantuan dari pemerintah. 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia mengungkapkan bahwa kejadian 
balita stunting dapat diputus mata rantainya sejak janin dalam kandungan dengan 
cara melakukan pemenuhan kebutuhan zat gizi bagi ibu hamil, artinya setiap ibu 
hamil harus mendapatkan makanan yang cukup gizi, mendapatkan suplementasi zat 
gizi (tablet fe) dan terpantau kesehatannya (Depkes RI, 2009). Hal ini menyiratkan 
bahwa upaya memutus mata rantai stunting tidak hanya dilakukan pada anak tetapi 
sejak seorang ibu dalam kondisi hamil. Upaya pencegahan stunting seharusnya 
dilakukan sejak seorang ibu dalam keadaan hamil dan bukan kepada seorang anak 
yang telah lahir dan terdeteksi tidak mengalami pertumbuhan yang signifikan 
selayaknya pertumbuhan normal lainnya. Dalam hal ini pemerintah desa dan kader 
posyandu telah berupaya melakukan tindakan-tindakan pencegahan stunting mulai 
dari ibu hamil namun masih berbenturan dengan konsep pemahaman masyarakat 
yang keliru. Masyarakat desa Pong Murung dan desa Compang Dalo masih 
menunjukkan “reaksi negatif” saat anaknya tidak lagi dikategorikan sebagai anak 
stunting sebab tidak akan lagi menerima bantuan, baik berupa uang maupun 
makanan tambahan. Konsep pemahaman yang bias inilah yang dirasa perlu dikaji 
lebih lanjut pada penelitian selanjutnya guna memutus mata rantai tingginya kasus 
stunting, khususnya di desa Pong Murung dan desa Compang Dalo, kabupaten 
Manggarai, provinsi Nusa Tenggara Timur 
 
5. KESIMPULAN  

Hasil penelitian mengenai pemberdayaan masyarakat dalam pencegahan dan 
penanganan stunting di desa Pong Murung dan desa Compang Dalo, kabupaten 
Manggarai menunjukkan bahwa pada umumnya masyarakat telah memahami 
kondisi anak yang tinggi badannya tidak seperti anak pada umumnya (pendek). 
Kondisi fisik seperti ini bahkan sudah dianggap sebagai sebuah realita biasa yang 
terkait dengan faktor genetika yang sudah ada sebelum muncul istilah stunting. Pihak 
Pemerintah Desa pun telah bekerjasama dengan Kader Posyandu dan masyarakat 
setempat untuk menangani sekaligus mencegah munculnya jumlah anak stunting. 
Peran aktif Posyandu, pemberian bantuan dana, pemberian makanan tambahan 
bergizi seimbang kepada anak dan bantuan-bantuan lainnya sejauh ini telah 
dilakukan. Namun masih ditemukan upaya penanganan dan pencegahan ini masih 
belum berhasil memutuskan mata rantai stunding di desa Pong Murung dan desa 
Compang Dalo, kabupaten Manggarai sebab masyarakat belum memiliki pemahaman 
yang utuh mengenai stunting dan upaya penanganannya. Hasil penelitian 
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menunjukkan adanya fenomena menarik dimana masyarakat justru merasa “senang” 
saat anaknya dikateogirkan sebagai anak stunting karena akan mendapatkan bantuan 
dari pemerintah. Temuan inilah menjadi masukan yang berarti bagi upaya 
pemberdayaan masyarakat sehingga mampu mengoptimalisasikan program 
sosialisasi bagi masyarakat, khususnya dalam memutuskan mata rantai stunting di 
Nusa Tenggara Timur. 
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